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ABSTRAK

Peningkatan isu kesehatan mental dan fenomena burnout di kawasan
urban menuntut hadirnya ruang pemulihan (restorative space) di
dalam hunian. Dalam konteks tersebut, kamar mandi memiliki
potensi sebagai escape space privat karena tingkat privasi dan
intensitas penggunaannya dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi keterkaitan elemen arsitektural terhadap
pembentukan suasana restoratif pada kamar mandi rumah modern
berdasarkan kerangka Attention Restoration Theory (ART). Penelitian
menggunakan pendekatan Evidence-Based Design melalui simulasi
visual desain kamar mandi dengan variasi elemen arsitektural.
Evaluasi dilakukan melalui kuesioner skoring dan wawancara
mendalam terhadap responden dengan karakteristik ekstrem
(outliers) untuk mengungkap perbedaan persepsi antara kelompok
ahli dan pengguna awam. Pendekatan ini digunakan untuk
menelusuri titik kritis kenyamanan, privasi, dan persepsi restoratif
yang tidak selalu tercermin pada nilai rata-rata responden. Hasil
penelitian menunjukkan adanya polarisasi persepsi, khususnya pada
elemen transparansi visual. Transparansi dimaknai sebagai perluasan
ruang oleh kelompok ahli, namun dipersepsikan sebagai visual
vulnerability yang memicu kecemasan oleh sebagian pengguna
awam. Tahap intervensi desain membuktikan bahwa penerapan
bukaan vertikal (skylight) dengan filter kisi-kisi, kontrol elemen biofilik
melalui taman kering (dry garden), serta koherensi material
monokromatik mampu meningkatkan persepsi keamanan psikologis
tanpa menghilangkan koneksi dengan alam. Temuan ini merumuskan
prinsip Layered Privacy sebagai pendekatan desain kamar mandi
restoratif pada hunian modern.
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PENDAHULUAN

Pada era urban kontemporer, isu

mengalami gejala kelelahan mental, yang
berdampak pada kualitas hidup secara
keseluruhan.

kesehatan mental bergeser dari penanganan
gangguan menuju upaya preventif dan
peningkatan mental well-being. Tekanan gaya
hidup perkotaan vyang padat, tuntutan
produktivitas tinggi, serta paparan distraksi
yang terus-menerus berkontribusi terhadap
meningkatnya fenomena burnout (S. Kaplan &
Berman, 2010). Data Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2023) menunjukkan
bahwa mayoritas pekerja di Indonesia

Dalam konteks kehidupan sehari-hari,
pemulihan kondisi mental dapat berlangsung
melalui pengalaman ruang yang mendukung
ketenangan dan pemulihan atensi. Hunian
sebagai ruang paling dekat dengan aktivitas
harian manusia memiliki peran strategis dalam
menyediakan kondisi tersebut (Shen et al.,,
2023). Oleh karena itu, diperlukan kajian
mengenai bagaimana ruang domestik dapat
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berkontribusi sebagai media pemulihan mental
di tengah tekanan kehidupan urban.

Perkembangan arsitektur hunian modern
menunjukkan  kecenderungan penerapan
konsep open-plan dan minimalisme visual.
Konsep ini dianggap sebagai solusi efisiensi
ruang dan peningkatan keterhubungan antar
ruang. Namun, dalam praktiknya, keterbukaan
ruang yang berlebihan berpotensi
mengorbankan privasi visual dan akustik, yang
justru meningkatkan paparan distraksi dan
beban kognitif pengguna (Bakri, 2021). Kondisi
tersebut dapat menghambat terciptanya
pengalaman menyendiri (solitude) yang
dibutuhkan untuk pemulihan atensi. Padahal,
pengalaman  solitude  yang  disengaja
merupakan salah satu prasyarat penting dalam
proses pemulihan mental.

Di tengah keterbatasan ruang privat
dalam hunian modern, kamar mandi muncul
sebagai ruang domestik dengan tingkat privasi
tertinggi (Bech-Danielsen, 2014). Berbeda
dengan ruang lain di dalam rumah, kamar
mandi memiliki karakter dapat dikunci, relatif
terpisah dari aktivitas sosial, serta digunakan
secara individual dalam durasi yang signifikan.
Karakteristik tersebut menjadikan kamar
mandi berpotensi berfungsi sebagai escape
space privat, yakni ruang jeda sementara dari
tuntutan dan distraksi kehidupan sehari-hari.

Potensi ini diperkuat oleh temuan survei
Christoper Webb yang menunjukkan bahwa
individu menghabiskan waktu yang tidak
sedikit di kamar mandi dan secara sadar
memanfaatkan  ruang  tersebut  untuk
memperoleh ketenangan dan keheningan.
Fenomena ini mengindikasikan bahwa kamar
mandi tidak hanya dipersepsikan sebagai ruang
sanitasi, tetapi juga sebagai ruang transisi
psikologis, di mana individu dapat memulihkan
kondisi mental sebelum kembali beraktivitas.

Namun, meskipun memiliki potensi
sebagai ruang pemulihan mental, perancangan
kamar mandi pada hunian modern umumnya
masih berfokus pada aspek fungsionalitas,
higienitas, dan estetika visual. Aspek psikologis
ruang, khususnya terkait pengalaman privasi,
ketenangan, dan pemulihan atensi, belum
menjadi pertimbangan utama dalam proses
perancangannya. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kebutuhan untuk
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meninjau ulang peran kamar mandi dalam
hunian modern. Untuk memahami bagaimana
kualitas ruang tersebut dapat dibentuk secara
arsitektural, diperlukan kerangka teoretis yang
mampu menjelaskan keterkaitan antara
elemen fisik ruang dan respon psikologis
pengguna.

Untuk menjelaskan bagaimana kualitas
ruang domestik dapat mendukung pemulihan
atensi, penelitian ini menggunakan Attention
Restoration Theory (ART) sebagai kerangka
teoretis. ART menjelaskan bahwa lingkungan
tertentu  dapat membantu  pemulihan
kelelahan mental melalui pengalaman ruang
yang tidak menuntut perhatian aktif. Dalam
konteks ruang privat seperti kamar mandi,
kerangka ini relevan untuk membaca
bagaimana pengolahan elemen arsitektural
dapat memberi pengalaman ketenangan dan
keterlepasan dari distraksi.

Dengan demikian, ART digunakan dalam
penelitian ini sebagai alat analisis untuk
membaca  keterkaitan antara  elemen
arsitektural kamar mandi dan respon psikologis
pengguna. Kerangka ini memungkinkan
evaluasi ruang tidak hanya berdasarkan aspek
fungsional dan estetika, tetapi juga
berdasarkan kemampuannya dalam
mendukung pemulihan mental melalui
pengalaman ruang yang aman, tenang, dan
kompatibel dengan kebutuhan pengguna.

Berbagai penelitian sebelumnya telah
membahas lingkungan restoratif dengan fokus
pada ruang terbuka hijau, ruang publik, serta
lingkungan kerja seperti taman, fasilitas publik,
dan kantor (Bunawidjaya & Yuono, 2023).
Kajian-kajian tersebut menegaskan bahwa
kualitas lingkungan fisik berperan penting
dalam mendukung pemulihan atensi dan
kesejahteraan mental. Namun, sebagian besar
penelitian masih berfokus pada skala urban
atau semi-publik, serta menempatkan alam
sebagai elemen utama pemulihan.

Dalam konteks hunian, kajian mengenai
ruang domestik sebagai restorative space
masih relatif terbatas, terutama pada ruang
dengan tingkat privasi tinggi seperti kamar
mandi. Tesis yang dibahas oleh Morales, (2007)
mengenai kamar mandi umumnya
menitikberatkan pada aspek fungsionalitas,
higienitas, dan estetika, tanpa mengkaji secara
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mendalam bagaimana elemen arsitekturalnya
berkontribusi terhadap pengalaman psikologis
pengguna. Selain itu, penelitian yang secara
spesifik mengaitkan elemen arsitektural kamar
mandi dengan kerangka Attention Restoration
Theory masih jarang ditemukan.

Lebih lanjut, kajian yang ada cenderung
memperlakukan persepsi kenyamanan ruang
sebagai sesuatu yang homogen, tanpa
mempertimbangkan perbedaan cara pandang
antara kelompok ahli (arsitek/desainer) dan
pengguna awam. Padahal, perbedaan latar
belakang tersebut berpotensi menghasilkan
interpretasi yang kontras terhadap elemen
desain, khususnya terkait transparansi visual,
privasi, dan rasa aman psikologis. Kesenjangan
inilah yang menunjukkan perlunya penelitian
yang tidak hanya menilai kualitas restoratif
ruang, tetapi juga mengungkap dinamika
persepsi pengguna secara lebih kritis.

Berdasarkan  kesenjangan  penelitian
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk;(1)
mengidentifikasi keterkaitan antara elemen
arsitektural dan pembentukan suasana
restoratif pada kamar mandi rumah modern
berdasarkan kerangka Attention Restoration
Theory;(2) menganalisis perbedaan persepsi
antara kelompok ahli dan pengguna awam
terhadap elemen-elemen arsitektural kamar
mandi yang memengaruhi rasa aman, privasi,
dan kualitas restoratif ruang; serta (3)
merumuskan konsep desain kamar mandi
restoratif yang mampu menyeimbangkan
kebutuhan privasi psikologis dan koneksi
dengan alam melalui pendekatan desain
berbasis temuan empiris.

TINJAUAN PUSTAKA

Kesehatan Mental

Kesehatan mental dan  well-being
merupakan kondisi yang mencakup aspek
emosional, psikologis, dan sosial individu.
World Health Organization (WHO, 2020)
mendefinisikan kesehatan sebagai keadaan
sejahtera secara fisik, mental, dan sosial, bukan
sekadar ketiadaan penyakit. Definisi ini
menegaskan bahwa kesehatan mental
merupakan bagian integral dari kualitas hidup
manusia secara keseluruhan.

Dalam konteks lingkungan binaan,
kesehatan mental dipengaruhi oleh kualitas
ruang tempat individu beraktivitas sehari-hari.
Lingkungan yang tidak mendukung, seperti
ruang dengan tingkat kebisingan tinggi,
kurangnya privasi, serta kualitas sensorik yang
rendah, berpotensi meningkatkan beban
kognitif dan emosional. Sebaliknya, ruang yang
dirancang dengan mempertimbangkan
kebutuhan  psikologis pengguna dapat
berkontribusi terhadap terciptanya kondisi
mental yang lebih stabil dan seimbang (Evans,
2003).

Oleh karena itu, arsitektur hunian
memiliki peran strategis dalam mendukung
kesehatan mental melalui pengolahan kualitas
ruang. Ruang domestik tidak hanya berfungsi
sebagai tempat aktivitas fisik, tetapi juga
sebagai medium  yang memengaruhi
pengalaman psikologis penghuninya.
Pemahaman mengenai keterkaitan antara
kualitas ruang dan kesehatan mental menjadi
landasan penting dalam mengkaji potensi
ruang-ruang privat di da'lam hunian sebagai
ruang pemulihan (restorative space).

Atttention Restoration Theory

Attention Restoration Theory (ART) (R.
Kaplan & Kaplan, 1989) menjelaskan bahwa
kelelahan mental (attention fatigue) terjadi
akibat penggunaan directed attention secara
terus-menerus, yaitu perhatian yang menuntut
usaha kognitif untuk mempertahankan fokus
dan menahan distraksi. Pemulihan kondisi
tersebut dapat berlangsung ketika individu
berada dalam lingkungan yang memicu
involuntary attention atau soft fascination,
yakni bentuk perhatian yang muncul secara
spontan tanpa menguras energi mental.

ART mengidentifikasi empat karakteristik
utama lingkungan restoratif, yaitu being away,
fascination, extent, dan compatibility. Being
away merujuk pada sensasi terlepas dari
rutinitas dan tekanan sehari-hari; fascination
berkaitan dengan daya tarik lingkungan yang
bersifat lembut dan menenangkan; extent
menggambarkan persepsi keluasaan dan
keterhubungan ruang; sedangkan
compatibility menunjukkan kesesuaian antara
lingkungan dan kebutuhan pengguna
Keempat karakteristik ini  memungkinkan
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terjadinya pemulihan atensi secara bertahap
dan alami.

Dalam konteks penelitian ini, ART
digunakan sebagai kerangka analisis untuk
membaca keterkaitan antara kualitas ruang
dan respon psikologis pengguna pada kamar
mandi rumah modern. Karakteristik being
away  dipahami melalui pengalaman
menyendiri (private solitude), sementara
fascination, extent, dan compatibility dianalisis
melalui pengolahan elemen arsitektural seperti
pencahayaan, bukaan, materialitas, dan tata
letak ruang. Dengan demikian, ART tidak hanya
berfungsi sebagai landasan teoretis, tetapi juga
sebagai alat untuk mengevaluasi sejauh mana
elemen fisik ruang mendukung terbentuknya
suasana restoratif.

Restorative space

Lingkungan restoratif (restorative
environment) merupakan lingkungan vyang
mampu mendukung pemulihan kapasitas
kognitif dan psikologis individu setelah
mengalami  kelelahan atensi.  Menurut
kerangka Attention Restoration Theory,
kualitas restoratif suatu ruang ditentukan oleh
empat karakteristik utama, yaitu being away,
fascination, extent, dan  compatibility.
Karakteristik tersebut memungkinkan individu
melepaskan diri dari tekanan mental serta
mengalami relaksasi secara bertahap melalui
interaksi dengan lingkungan.

Salah satu kondisi penting yang
mendukung tercapainya karakteristik being
away adalah  pengalaman  menyendiri
(solitude). Dalam psikologi lingkungan, solitude
dibedakan dari loneliness, di mana solitude
dipahami sebagai kondisi menyendiri yang
disengaja dan bersifat positif, sementara
loneliness bersifat tidak diinginkan dan
menimbulkan tekanan psikologis. Weinstein
(2023) mengklasifikasikan solitude ke dalam
dua bentuk, yaitu public solitude dan private
solitude.

Dalam konteks pemulihan mental, private
solitude dipandang lebih efektif karena mampu
meminimalkan gangguan sosial dan visual
secara menyeluruh. Namun, dalam arsitektur
hunian modern yang didominasi konsep open-
plan, pengalaman private solitude semakin
sulit dicapai akibat terbatasnya ruang dengan
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privasi total. Kondisi ini menjadikan kamar
mandi sebagai ruang domestik yang memiliki
potensi restoratif paling tinggi, karena
memungkinkan tercapainya pemisahan fisik
dan visual secara optimal. Oleh karena itu,
pemahaman mengenai solitude menjadi
landasan penting dalam meninjau kamar
mandi sebagai ruang pemulihan mental di
dalam hunian.

Elemen Arsitektural

Elemen arsitektural merupakan aspek fisik
ruang vyang berperan langsung dalam
membentuk pengalaman psikologis pengguna
(Francis & Amadi, 2025). Dalam konteks ruang
restoratif, pengolahan elemen arsitektural
tidak hanya berkaitan dengan aspek visual dan
fungsional, tetapi juga dengan kemampuan
ruang dalam mendukung pemulihan atensi dan
rasa aman  psikologis (Green, 2012).
Berdasarkan kerangka Attention Restoration
Theory, elemen-elemen fisik ruang dapat
memengaruhi  karakteristik  being away,
fascination, extent, dan compatibility.

Dalam penelitian ini, elemen arsitektural
yang dianalisis meliputi pencahayaan alami,
bukaan dan ventilasi, materialitas, serta tata
letak dan skala ruang. Pencahayaan alami
dipahami sebagai faktor penting dalam
membentuk suasana dan ritme visual ruang, di
mana cahaya yang terdistribusi secara lembut
dan tidak menyilaukan berpotensi memicu soft
fascination serta mendukung kenyamanan
visual (Neilson et al., 2019). Bukaan dan sistem
ventilasi berperan dalam menciptakan kualitas
udara yang segar sekaligus memengaruhi
persepsi keterbukaan dan privasi ruang.

Materialitas dan tekstur permukaan
memberikan  rangsangan sensorik yang
berkontribusi terhadap persepsi kehangatan,
kebersihan visual, dan kenyamanan psikologis.
Material dengan karakter alami atau tekstur
yang terkontrol berpotensi mendukung
fascination tanpa menciptakan kepadatan
visual yang berlebihan. Sementara itu, tata
letak dan skala ruang berkaitan dengan aspek
compatibility, yaitu sejauh mana ruang
mendukung  aktivitas pengguna secara
nyaman, aman, dan mudah digunakan.

Keempat elemen tersebut dipahami
sebagai variabel arsitektural yang saling
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berkaitan dan dianalisis secara komparatif
dalam  penelitian  ini  untuk  melihat
pengaruhnya terhadap persepsi restoratif
pengguna. Dengan  mengoperasionalkan
elemen arsitektural sebagai komponen yang
terukur melalui simulasi visual dan evaluasi
persepsi pengguna, penelitian ini berupaya
menjembatani pendekatan teoretis ART
dengan praktik perancangan kamar mandi
rumah modern.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan strategi Evidence-
Based Design melalui simulasi visual dan proses
perancangan iteratif. Alur penelitian terdiri
atas tiga tahap utama, yaitu pengumpulan
desain, analisis, dan perumusan, sebagaimana
ditunjukkan pada diagram alur penelitian
(Gambar 1).

DESAIN
1

I hasit
SCORING / o DESAIN
SKALA LIKERT' H emuan TAHAP 1
awol
DESAIN
2 (BASE)
pengamaton PENCUTIAN
DESAIN SCORING
3 SwaLa LKERT
/
B hasil
i
! WAWANCARA tomuon —3 DN
TAHAP 2
DESAIN 110 lanjutan

s PENGUIIAN

3
5

Pengumpulan
desain
Analisis
Perumusan

Gambar 1. Alur Diagram Metode Penelitian
(Sumber: Penulis, 2025)

Pada tahap pengumpulan desain,
digunakan empat stimulus desain kamar mandi
dengan karakteristik arsitektural berbeda,
terdiri atas tiga desain dengan potensi
restoratif dan satu desain yang
merepresentasikan kamar mandi modern pada
umumnya sebagai pembanding. Keempat
desain tersebut dievaluasi melalui kuesioner
skala Likert berdasarkan parameter dan
indikator yang merujuk pada kerangka
Attention Restoration Theory.

No Parameter Indikator
Kualitas Pencahayaan | 1. Intensi

Kaitan dengan Teori

2. Dinamika visual

a material

uasaan ruang | Extend

7 raturan ruang ility & Refuge
&

uran visual | Coherence
9. tingkat preferensi | Restoration Outcome

Gambar 2. Tabel Parameter Peniliaian Desain

(Sumber: Penulis, 2025)

Sebanyak 34  responden  mengisi
kuesioner secara valid. Data yang diperoleh
dianalisis untuk mengidentifikasi
kecenderungan persepsi serta responden
dengan penilaian ekstrem (outlier). Responden
outlier kemudian dikelompokkan secara
purposif ke dalam kelompok ahli dan kelompok
awam, dan diwawancarai untuk menggali
alasan di balik penilaian mereka terhadap
elemen arsitektural tertentu.

Hasil analisis digunakan sebagai dasar
perumusan desain intervensi tahap 1 yang
diterapkan pada desain kamar mandi modern
sebagai objek perbaikan. Desain intervensi
tersebut selanjutnya diuji kembali melalui
penilaian skala Likert dan wawancara terhadap
responden outlier. Proses evaluasi dilakukan
secara iteratif hingga diperoleh desain tahap
final sebagai sintesis akhir penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tipologi Desain (Objek Penelitian)

Penelitian ini menggunakan empat desain
kamar mandi sebagai objek kajian yang
berfungsi sebagai stimulus visual dalam proses
evaluasi persepsi pengguna. Keempat desain
tersebut dipilih untuk merepresentasikan
variasi karakteristik arsitektural yang berbeda,
sehingga memungkinkan pembacaan
perbedaan persepsi terhadap kualitas ruang
secara komparatif.

Tiga desain memiliki karakter yang
diasumsikan berpotensi mendukung
pengalaman restoratif melalui perbedaan
pengolahan elemen arsitektural, seperti
pencahayaan, bukaan, materialitas, dan tata
letak ruang. Sementara itu, satu desain
merepresentasikan tipologi kamar mandi
rumah modern pada umumnya dan digunakan
sebagai desain pembanding (baseline) dalam
penelitian ini. Perbedaan karakteristik antar
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desain tidak dimaksudkan untuk menunjukkan
tingkat kualitas tertentu, melainkan untuk
menyediakan variasi stimulus yang dapat diuji
melalui persepsi pengguna.

Keempat desain tersebut selanjutnya
dianalisis melalui pengujian persepsi pengguna
dan wawancara, sehingga memungkinkan
identifikasi pola penilaian, perbedaan cara
pandang, serta keterkaitannya dengan elemen
arsitektural yang membentuk suasana ruang.
Dengan demikian, tipologi desain ini menjadi
dasar bagi analisis dan pembahasan pada
subbab berikutnya.

Gambar 3. Desain 1: Rumah Bandungan
(Sumber: ACCESS Architect, 2024)

Gambar 4. Desain 2: Bathroom Model, Hung Tran
(Sumber : sketchup.cgtips, 2025)

| \L«
"‘H

it

Gambar 5. Desain 3: Rumah Papandayan
(Sumber : ACCESS Architect, 2023)
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Gambar 6. Desain 4: Rumah Palm Hills
(Sumber: ACCESS Architect, 2025)

Analisis Skor dan Tren Persepsi Umum
Penilaian Rata-Rata dari 34 Responden

=D  mD2 D2 =D4
5
45
s
2.5
3
25
2
15
1
0.5
[
pencahaysan Ventlasi Materisliss & Ergonomi Cwverall

Akustik
Gambar 7. Data Umum Penilaian Responden
(Sumber: Penulis, 2025)

Analisis persepsi pengguna dilakukan
melalui pengujian skala Likert terhadap empat
desain kamar mandi yang digunakan sebagai
stimulus visual. Pengujian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kecenderungan persepsi
umum pengguna terhadap kualitas restoratif
ruang berdasarkan parameter yang telah
ditetapkan. Hasil penilaian menunjukkan
adanya perbedaan kecenderungan skor antar
desain, yang mengindikasikan bahwa variasi
pengolahan elemen arsitektural memengaruhi
cara pengguna memaknai suasana ruang.

Secara umum, desain yang menampilkan
tingkat privasi visual lebih terkontrol,
pencahayaan vyang tidak langsung, serta
komposisi elemen yang lebih tenang
cenderung memperoleh penilaian lebih positif
pada aspek kenyamanan dan suasana
restoratif. Sebaliknya, desain yang
merepresentasikan tipologi kamar mandi
modern pada umumnya menunjukkan
kecenderungan skor yang lebih moderat.
Temuan ini mengindikasikan bahwa kualitas
restoratif ruang tidak hanya ditentukan oleh
keberadaan fasilitas, tetapi juga oleh cara
elemen arsitektural diolah dan dirasakan oleh
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pengguna.

Rata-Rata Rasa Aman
M Laki-laki ® Perempuan

Gambar 8. Data Rasa Aman (Demografi Gender)

OFRLr NWR~OWOUM

(Sumber: Penulis, 2025)

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa
perbedaan persepsi juga dipengaruhi oleh latar
belakang demografis responden, khususnya
gender. Meskipun perbedaan tersebut tidak
menunjukkan kontras yang ekstrem, terdapat
kecenderungan bahwa responden perempuan
lebih sensitif terhadap aspek kenyamanan
visual dan rasa aman, sementara responden
laki-laki cenderung menilai ruang berdasarkan
keterbacaan fungsi dan kesederhanaan tata
letak. Namun, pengaruh gender dalam
penelitian ini dipahami sebagai faktor
pendukung yang memperkaya pemahaman
persepsi pengguna, bukan sebagai variabel
penentu utama.

Hasil analisis persepsi umum ini menjadi
dasar untuk mengidentifikasi pola penilaian
yang dominan serta responden dengan
penilaian yang menyimpang dari
kecenderungan umum. Pola tersebut
selanjutnya digunakan sebagai acuan untuk
analisis yang lebih mendalam mengenai
polarisasi persepsi dan kesenjangan cara
pandang antar kelompok responden pada
subbab berikutnya.

Polarisasi Persepsi

Polarisasi persepsi pengguna dianalisis
untuk mengidentifikasi sejauh mana penilaian
terhadap desain kamar mandi menunjukkan
keseragaman atau perbedaan pandangan
antar responden. Berbeda dengan analisis
persepsi umum yang menekankan nilai rata-
rata, analisis polarisasi difokuskan pada
sebaran penilaian, yang diwakili oleh nilai
standar deviasi pada setiap indikator penilaian.
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Gambar 9. Data Standar Deviasi
(Sumber: Penulis, 2025)

Hasil analisis menunjukkan bahwa
beberapa indikator memiliki nilai standar
deviasi yang relatif lebih tinggi dibandingkan
indikator lainnya. Kondisi ini mengindikasikan
adanya variasi persepsi yang signifikan antar
responden, di mana sebagian pengguna
memberikan penilaian yang sangat positif,
sementara sebagian lainnya memberikan
penilaian yang lebih rendah terhadap indikator
yang sama. Variasi tersebut menandakan
bahwa persepsi terhadap kualitas ruang tidak
sepenuhnya homogen, meskipun tren
penilaian umum menunjukkan kecenderungan
tertentu.

Indikator dengan standar deviasi tinggi
umumnya berkaitan dengan aspek-aspek yang
bersifat subjektif dan kontekstual, seperti rasa
aman visual, tingkat kenyamanan ruang, serta
persepsi terhadap keterbukaan dan privasi. Hal
ini menunjukkan bahwa pengalaman ruang
tidak hanya dipengaruhi oleh konfigurasi fisik
semata, tetapi juga oleh latar belakang,
preferensi, dan sensitivitas pengguna terhadap
elemen arsitektural tertentu.

Temuan polarisasi ini menjadi dasar
metodologis untuk mengidentifikasi
responden dengan penilaian ekstrem (outlier),
yaitu responden yang memberikan penilaian
berbeda secara signifikan dari kecenderungan
umum. Responden outlier dipandang memiliki
potensi penting dalam mengungkap alasan di
balik perbedaan persepsi tersebut, sehingga
analisis tidak berhenti pada nilai agregat
semata.

Berdasarkan temuan ini, penelitian
dilanjutkan dengan wawancara mendalam
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terhadap responden outlier untuk menggali
faktor-faktor yang melatarbelakangi
perbedaan penilaian, serta untuk memahami
bagaimana elemen arsitektural tertentu
dimaknai secara berbeda oleh pengguna.
Analisis kualitatif ini menjadi pijakan untuk
mengkaji kesenjangan cara pandang antar
kelompok responden dan keterkaitannya
dengan karakteristik restoratif ruang.

Analisis Keterkaitan Elemen Terhadap
Suasana Restoratif

Analisis keterkaitan dilakukan untuk
memahami bagaimana elemen arsitektural
kamar mandi yang diamati berhubungan
dengan pembentukan pengalaman restoratif
berdasarkan kerangka Attention Restoration
Theory  (ART). Berbeda dari subbab
sebelumnya yang menekankan pola persepsi
dan variasi penilaian, subbab ini memfokuskan
pembacaan pada mekanisme keterkaitan
antara elemen fisik ruang dan cara pengguna
memaknainya.

Hasil analisis kuantitatif dan wawancara
menunjukkan bahwa elemen arsitektural
tertentu berkontribusi pada terciptanya
kondisi restoratif melalui karakteristik ART
yang berbeda. Kontrol privasi visual dan privasi
berlapis (layered privacy) berperan penting
dalam mendukung rasa aman psikologis dan
pengalaman being away, terutama pada
desain yang tidak menampilkan keterbukaan
visual secara langsung. Pengguna cenderung
memaknai ruang sebagai lebih tenang ketika
batas visual hadir secara bertahap, bukan
absolut.
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Gambar 10. Penerapan Layered Privacy
(Sumber: Penulis, 2025)
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Sebagian responden juga menunjukkan
ketidaknyamanan terhadap elemen vegetasi
yang terlalu lebat karena dianggap
menurunkan rasa aman psikologis, terutama
pada konteks ruang privat. Temuan ini
menunjukkan bahwa elemen alami tidak selalu
dipersepsikan restoratif apabila tidak disertai
dengan kontrol visual yang memadai

Gambar 11. andén Bali dan Batu Koral
Sumber : Pinterest (diakses pada 2025)

Elemen pencahayaan terfilter dan
pengolahan bukaan seperti skylight dan cove
berkorelasi  dengan karakteristik  soft
fascination. Cahaya yang tersebar dan tidak
langsung memungkinkan rangsangan visual
yang cukup untuk menarik perhatian tanpa
menimbulkan kelelahan kognitif (Neilson et al.,
2019). Temuan ini konsisten dengan penilaian
responden yang menilai ruang lebih nyaman
ketika intensitas visual dapat dikontrol dan
tidak bersifat eksposur penuh.

{0 | 4 ‘i Ui
Gambar 12. Penerapan Cove dan Skylight
Sumber : Penulis, 2025

Di sisi lain, materialitas dan keteraturan
tata ruang berkontribusi pada keterbacaan
ruang dan mendukung karakteristik extent.
Pengguna cenderung menilai ruang lebih jelas
dan mudah dipahami ketika elemen material
disusun secara konsisten dan tidak berlebihan.
Namun, temuan wawancara menunjukkan
adanya kesenjangan cara pandang antara
responden berlatar belakang arsitektur dan
responden awam dalam memaknai elemen-
elemen tersebut. Responden ahli cenderung
memaknai keterbukaan dan transparansi
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sebagai kualitas spasial, sementara responden
awam lebih menekankan rasa aman dan privasi

visual.
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Gambar 13. Perbedaan Penilaian D1
(Sumber: Penulis, 2025)
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Gambar 14. Perbedaan Penilaian D4
(Sumber: Penulis, 2025)

Kesenjangan cara pandang ini
mempertegas bahwa pembentukan ruang
restoratif tidak bersifat universal, melainkan
dipengaruhi oleh pengalaman, latar belakang,
dan sensitivitas pengguna. Dengan demikian,
elemen arsitektural tidak dapat dinilai hanya
berdasarkan karakter fisiknya, tetapi juga
berdasarkan cara elemen tersebut dimediasi
dan dirasakan oleh pengguna. Temuan ini
mengindikasikan  pentingnya  pendekatan
desain yang adaptif dan berlapis, terutama
pada ruang privat seperti kamar mandi.

Karakteristik | Strategi Desain Persepsi
ART
Extent Pengaturan tata ruang yang Ruang terasa mudah dipahami

sederhana dan tidak membingungkan
Konsistensi visual membantu
orientasi ruang

Ruang tidak terasa sempit

Penggunaan Material dan
warna secara i
Penyesuaian proporsi dan
skala dengan aktivitas meskipun berukuran kecil

Being Away | Penerapan privasi visual Rasa aman dan terlepas dari
berlapis gangguan luar

Penggunaan partisi atau filter | Pengguna merasa lebih tenang
visual dan terlindungi

Orientasi bukaan yang Batas visual tidak bersifat
terkontrol eksposur langsung
Pencahayaan alami terfilter Rangsangan visual terasa
lembut dan tidak melelahkan
Intensitas cahaya tidak Cahaya membantu kenyamanan
langsung visual

Finishing dengan reflektansi Material tidak menimbulkan
rendah silau

Gambar 15. Tabel Keterkaitan Elemen Arsitektur
terhadap Suasana Restoratif
(Sumber: Penulis, 2025)

Fascination

Secara keseluruhan, keterkaitan antara
elemen arsitektural dan karakteristik restoratif
menunjukkan bahwa kualitas restoratif ruang
terbentuk melalui kombinasi elemen, bukan
melalui satu elemen tunggal. Hasil analisis ini

menjadi dasar bagi perumusan intervensi
desain pada tahap berikutnya, dengan
menekankan strategi pengolahan privasi

visual, pencahayaan terkontrol, dan komposisi
elemen yang seimbang untuk mendukung
pengalaman restoratif pengguna.

Sintesis Desain

Sintesis desain dilakukan sebagai tahap
penerjemahan temuan penelitian ke dalam
keputusan arsitektural. Proses ini bertujuan
merumuskan intervensi ruang yang secara
langsung merespons keterkaitan antara
elemen arsitektural, persepsi pengguna, dan
karakteristik restoratif berdasarkan kerangka
Attention Restoration Theory (ART), bukan
sekadar menghasilkan kualitas estetika.

Gambar 16. Desain 2 (Desain Base)

(Sumber: sketchup.cgtips (diakses pada 2025))

Desain kamar mandi modern vyang
dijadikan pembanding (baseline)
merepresentasikan tipologi kamar mandi pada
umumnya dan berfungsi sebagai titik referensi
untuk membaca persepsi pengguna terhadap
kualitas restoratif ruang. Desain tahap 1
diformulasikan sebagai respons awal terhadap
temuan penelitian dengan menekankan
penerapan privasi visual berlapis, pencahayaan
alami terfilter, serta penyederhanaan tata
ruang dan komposisi material. Strategi ini
ditujukan untuk memperkuat karakteristik
being away, soft fascination, dan extent secara
bersamaan.
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Gambar 17. Desain Intervensi Tahap 1
(Sumber: Penulis, 2025)

Hasil pengujian ulang terhadap desain
tahap 1 menunjukkan peningkatan
kecenderungan persepsi positif, khususnya
pada aspek rasa aman dan kenyamanan visual.
Namun, evaluasi kualitatif mengindikasikan
bahwa beberapa elemen masih menimbulkan
rangsangan visual berlebih. Penggunaan
material dengan warna dan pola kontras,
seperti mozaik berwarna hijau, dinilai oleh
sebagian responden masih mengganggu
stabilitas visual dan berpotensi melemahkan
kualitas soft fascination. Selain itu, batas visual
area mandi dinilai belum sepenuhnya
mendukung kebutuhan privasi pengguna.

Berdasarkan temuan tersebut, dilakukan
penyempurnaan yang menghasilkan desain
tahap 2 (desain final). Penyempurnaan
difokuskan pada pergantian material menuju
palet warna netral dan monokromatik untuk
menciptakan kualitas visual yang lebih stabil,
serta penambahan sekat shower box sebagai
penguatan batas visual ruang mandi. Intervensi
ini ditujukan untuk meningkatkan rasa aman
psikologis dan mendukung karakteristik being
away tanpa mengurangi keterbacaan/ruang.

7

Gahbar 18. -Desai-n Ir'\t'erver.\"si Tahap 2
(Sumber: Penulis, 2025)
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Secara keseluruhan, sintesis dan validasi
desain menegaskan bahwa kualitas restoratif
pada kamar mandi rumah modern lebih efektif
dicapai melalui stabilitas visual, kontrol privasi,
dan pengolahan elemen secara berlapis,
dibandingkan pendekatan keterbukaan visual
atau ekspresi material yang terlalu dominan.
Desain tahap 2 merepresentasikan hasil akhir
dari proses perancangan berbasis temuan
penelitian dan pendekatan evidence-based
design.

PERBEDAAN D2 & D.INTERVENSI

1. Silau vs
gcharata
9. Betah vs 4 2. Bosan vs
Tidak Betah e Dinamis
&. Rumit vs 3. Pengap vs
Rapi Segar
7. Tidak Aman 4. Kaku vs
vs Private Hangat
6. Sempit vs 5. Bising vs
Lega Senyap

BED Intervensi @02

Gambar 19. Hasil Uji Validasi D2 dan Desain Intervensi
Tahap 2
(Sumber: Penulis, 2025)

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini  bertujuan  mengkaji
keterkaitan elemen arsitektural terhadap
pembentukan restorative space pada kamar
mandi rumah modern dengan menggunakan
kerangka Attention Restoration Theory (ART).
Berdasarkan hasil analisis persepsi pengguna,
wawancara mendalam, serta proses
perancangan iteratif, dapat disimpulkan bahwa
kualitas restoratif ruang kamar mandi tidak
ditentukan oleh satu elemen tunggal,
melainkan oleh cara elemen-elemen tersebut
diolah dan dimediasi melalui persepsi
pengguna.

Temuan utama penelitian menunjukkan
bahwa privasi visual berlapis dan stabilitas
visual memiliki peran yang lebih signifikan
dalam membentuk pengalaman restoratif
dibandingkan keterbukaan visual yang bersifat
langsung. Pengolahan batas visual secara
bertahap memberikan rasa aman psikologis
dan mendukung karakteristik being away,
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khususnya pada ruang privat seperti kamar
mandi. Temuan ini menegaskan bahwa
keterbukaan ruang tidak selalu berbanding
lurus dengan kualitas restoratif, terutama
ketika eksposur visual tidak terkontrol (Weziak-
Biatowolska et al., 2018).

Selain itu, kualitas soft fascination lebih
banyak dipengaruhi oleh pencahayaan terfilter
dan penggunaan material dengan intensitas
visual yang rendah, dibandingkan oleh
keberadaan elemen visual yang kuat atau
kontras. Rangsangan visual yang lembut dan
stabil memungkinkan pengguna mengalami
ketertarikan tanpa kelelahan kognitif, sehingga
mendukung proses pemulihan perhatian.
Sementara itu, keteraturan tata ruang dan
konsistensi material berkontribusi terhadap
keterbacaan  ruang yang  mendukung
karakteristik extent (Luo et al., 2018).

Penelitian ini juga mengungkap adanya
kesenjangan cara pandang antara responden
berlatar belakang arsitektur dan responden
awam dalam memaknai elemen-elemen
arsitektural tertentu seperti materialitas dan
persepsi terhadap keterbukaan. Perbedaan
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman
restoratif bersifat kontekstual dan dipengaruhi
oleh latar belakang serta sensitivitas pengguna,
sehingga pendekatan desain yang bersifat
tunggal dan universal berpotensi kurang efektif
(Yoon et al., 2023).

Melalui proses sintesis dan validasi desain,
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan
perancangan berbasis temuan (evidence-based
design) dan ART dapat digunakan secara
operasional dalam merumuskan intervensi
desain ruang privat. Penyempurnaan desain
yang menekankan kontrol privasi diwujudkan
melalui penerapan privasi visual berlapis.
Sementara itu, stabilitas visual dicapai melalui
pengendalian elemen biofilik dan keselarasan
materialitas. Pendekatan ini terbukti mampu
meningkatkan kualitas persepsi restoratif
secara lebih konsisten serta mengurangi
perbedaan persepsi ekstrem antar pengguna
(Martinez-Soto et al., 2021).

Secara  keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa pembentukan restorative
space pada kamar mandi rumah modern tidak
bergantung pada ekspresi visual yang kuat,
melainkan pada kemampuan desain dalam

menciptakan rasa aman, keterkendalian visual,
dan suasana ruang yang tenang serta koheren.
Temuan ini diharapkan dapat menjadi
referensi konseptual bagi pengembangan
desain ruang privat yang lebih sensitif terhadap
kebutuhan psikologis pengguna.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi
bahwa pembentukan restorative space pada
kamar mandi rumah modern sangat
bergantung pada keterkaitan antara tiga
elemen utama: menekankan kontrol privasi,
stabilitas visual, dan pengolahan elemen
secara berlapis. Temuan utama menunjukkan
adanya polarisasi persepsi antara kelompok
ahli dan pengguna awam dalam memaknai
transparansi ruang. Bagi arsitek, bukaan lebar
dipandang sebagai alat perluasan pandangan
(visual expansion), namun bagi pengguna
awam tertentu, hal tersebut justru memicu
kerentanan visual (visual vulnerability) yang
menghambat proses restorasi mental.

Desain intervensi yang dikembangkan
membuktikan bahwa transisi dari bukaan
horisontal ke bukaan vertikal (skylight) dengan
filter kisi-kisi kayu merupakan solusi paling
efektif untuk menyeimbangkan kebutuhan
akan cahaya alami dan rasa aman psikologis.
Selain itu, penerapan elemen biofilik dalam
bentuk taman kering (dry garden) vyang
minimalis terbukti mampu memberikan
stimulasi Soft fascination yang menenangkan
tanpa menciptakan beban visual (visual clutter)
maupun kekhawatiran akan perawatan.
Terakhir, penggunaan material dengan Visual
Coherence tinggi melalui skema warna
monokromatik terbukti secara signifikan
menurunkan  beban  kognitif pengguna,
sehingga meningkatkan durasi dan kualitas
relaksasi di dalam ruang.

Namun demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa strategi pembentukan
restorative space tidak bersifat universal,
melainkan sangat dipengaruhi oleh latar
belakang persepsi, pengalaman, dan preferensi
psikologis pengguna. Oleh karena itu, elemen
arsitektural tidak dapat dipahami sebagai
solusi tunggal, melainkan sebagai medium
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yang memediasi hubungan antara kebutuhan
psikologis dan pengalaman ruang.

Dalam konteks ini, perancangan ruang
privat perlu diarahkan pada pendekatan yang
adaptif dan berlapis, di mana kontrol privasi,
kualitas visual, dan pengolahan elemen ruang
tidak hanya dirancang secara estetis, tetapi
juga secara psikologis. Dengan demikian,
arsitektur tidak sekadar membentuk ruang
fisik, tetapi berperan sebagai instrumen yang
mampu mereduksi kelelahan mental melalui
keseimbangan antara keterbukaan dan
perlindungan, stimulasi dan ketenangan, serta
kompleksitas dan koherensi visual.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat diajukan bagi
praktisi arsitektur maupun peneliti
selanjutnya:

(1) Bagi perancang arsitektur dan interior,
disarankan untuk tidak hanya fokus pada aspek
estetika visual elemen alam, tetapi juga
mempertimbangkan ambang batas privasi
pengguna. Penggunaan skylight dan ventilasi
silang vertikal sangat direkomendasikan untuk
area sanitasi pada lahan padat urban guna
menjaga kualitas udara dan cahaya tanpa
mengorbankan keamanan.  Selain itu,
pemilihan materialitas harus
mempertimbangkan efek psikologis dari
kontras warna dan tekstur agar tetap selaras
dengan tujuan restoratif ruang.

(2) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan
untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai
variabel responden dan variabel efisiensi
luasan  terhadap  efektivitas  restorasi.
Mengingat adanya temuan mengenai
keberatan responden terhadap luasan taman
yang dianggap terlalu besar, diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk menemukan
proporsi ideal antara area fungsional sanitasi
dan area biofilik pada ruang terbatas.
Penelitian masa depan juga dapat memperluas
cakupan responden dengan latar belakang
yang lebih beragam untuk memperkaya
pemahaman mengenai dampak arsitektur
terhadap kesehatan mental.
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